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ABSTRACT 

This study aims to identify the automation system for hydroponic melon cultivation using the Nutrient Film 

Technique (NFT) method. The internship activities included planning the Bill of Materials (BoM), 

assembling an Arduino Uno-based automation system for monitoring and controlling PPM (Parts Per 

Million) and pH, as well as practical melon cultivation practices from seeding to harvesting. The total cost 

of the automation system was Rp1,766,500. The system successfully maintained nutrient stability, reduced 

over-fertilization risk by up to 40%, and saved water by 90% through 24-hour circulation. Practical 

cultivation involved adaptation of seedlings, nutrient management according to growth phases (800–2200 

PPM), pruning, pest control, and post-harvest sterilization. The automation system provides significant 

operational cost savings of Rp240,000 per month, particularly in transportation and labor. This study 
demonstrates the potential of low-cost smart farming technology for medium-scale hydroponic melon 

production in Indonesia. (238 words) 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sistem otomatisasi budidaya melon hidroponik dengan 

metode Nutrient Film Technique (NFT). Kegiatan penulisan artikel meliputi perencanaan Bill of Materials 

(BoM), perakitan sistem otomatisasi berbasis Arduino Uno untuk pemantauan dan pengendalian PPM serta 

pH, serta praktik budidaya melon dari penyemaian hingga panen. Total biaya sistem otomatisasi sebesar 

Rp1.766.500. Sistem berhasil menjaga stabilitas nutrisi, mengurangi risiko over-fertilization hingga 40%, 

dan menghemat air hingga 90% melalui sirkulasi 24 jam. Praktik budidaya meliputi adaptasi bibit, 

pengelolaan nutrisi sesuai fase pertumbuhan (800–2200 PPM), pemangkasan, pengendalian hama, dan 

sterilisasi pasca panen. Sistem otomatisasi memberikan penghematan biaya operasional sebesar Rp240.000 

per bulan terutama pada transportasi dan tenaga kerja. Studi ini menunjukkan potensi teknologi smart 

farming berbiaya rendah untuk produksi melon hidroponik skala menengah di Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Penulisan artikel merupakan kegiatan mandiri mahasiswa untuk mendapatkan 

pengalaman kerja praktis di bidang pertanian. Sebagai mahasiswa Agribisnis, penulis 

melakukan pengamatan budidaya melon yang menerapkan sistem hidroponik NFT 

dengan otomatisasi untuk budidaya melon premium. Sistem otomatisasi hidroponik 

menjadi solusi inovatif di tengah keterbatasan lahan dan tantangan iklim di Indonesia.   

Tujuan penulisan artikel ini adalah: (1) mengetahui biaya sistem otomatisasi, (2) 

memahami sistem otomatisasi, (3) mempelajari praktik budidaya melon, dan (4) 

mengidentifikasi manfaat sistem otomatisasi. Ruang lingkup mencakup greenhouse 

seluas 15x15 m dengan kapasitas 600 lubang tanam selama periode Agustus–November 

2025. Fokus pada aspek teknis skala menengah tanpa analisis finansial mendalam.   

 

METODE PENELITIAN 

Penulisan artikel dilakukan melalui metode identifikasi dan observasi partisipan 

selama pengamatan. Lokasi greenhouse berada di Jalan Pendidikan, Pulo, Kota 

Mojokerto. Proses meliputi perencanaan biaya (Bill of Materials), perakitan sistem 

otomatisasi berbasis Arduino Uno dengan sensor TDS, DS18B20, DHT11, relay, dan 

pompa peristaltik. Praktik budidaya menggunakan sistem NFT dengan larutan AB Mix 

sesuai fase pertumbuhan. Data dikumpulkan melalui pengamatan langsung, dan 

pencatatan harian. Analisis bersifat deskriptif kualitatif dan kuantitatif sederhana. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biaya Sistem Otomatisasi  

Biaya total perakitan sistem otomatisasi hidroponik adalah Rp1.766.500 

(termasuk Arduino Uno, sensor, pompa peristaltik, box panel, dll.). Rincian terdapat pada 

Tabel laporan asli. BoM (Bill of Material). 
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Tabel 1.Harga alat dan Bahan. 

 
Sumber : Data primer yang diolah 

 

Sistem Otomatisasi 

Sistem menggunakan Arduino Uno sebagai mikrokontroler utama yang 

mengendalikan pompa peristaltik berdasarkan pembacaan sensor TDS/PPM. Logika 

ON/OFF otomatis menjaga PPM pada setpoint yang diinginkan. Komponen pendukung 

meliputi relay, LCD I2C, keypad, dan power supply. 

 

Praktik Budidaya Melon   

Budidaya dimulai dari penyemaian di rockwool, pindah tanam, adaptasi 24 jam 

dengan air netral, kemudian pemberian nutrisi bertahap (Tabel 2: 800–2200 PPM). 

Perawatan meliputi perambatan, pemangkasan tunas air, penyemprotan pupuk daun dan 

insektisida (abamectin & imidacloprid). Panen dilakukan saat buah matang diikuti 

sterilisasi dengan kaporit. 

 

 

 

 

 

Tabel 2.Kadar PPM untuk melon 
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Sumber : Data primer yang diolah 

 

Manfaat Sistem Otomatisasi   

Sistem mengurangi ketergantungan tenaga kerja manual, menjaga stabilitas 

nutrisi, menghemat air hingga 90%, dan mengurangi biaya transportasi sebesar 

Rp240.000/bulan (Tabel 3 Cashflow). Manfaat ini mendukung penerapan smart farming 

yang efisien dan berkelanjutan. 

Tabel 3.Tabel Cashflow 

 
Sumber : Data primer yang diolah 

 

KESIMPULAN DAN SARAN   

Sistem otomatisasi hidroponik berbasis Arduino Uno pada tanaman melon 

terbukti efektif dengan biaya terjangkau (Rp1.766.500) dan memberikan penghematan 

operasional yang signifikan. Praktik budidaya melon hidroponik NFT dapat dioptimalkan 

dengan pemantauan otomatis PPM dan pH. Perlu pengembangan sistem dengan integrasi 

IoT untuk monitoring jarak jauh dan penelitian lanjutan mengenai efektivitas jangka 

panjang. 
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